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ABSTRAK

Wita Ristyani. Usaha Kepala Sekolah Dalam Melaksanakan Supervisi
Klinis (Studi Kasus di SMA Ul Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2008.

Dalam dunia sekolah sering dijumpai berbagai permasalahan pembelajaran
yang dialami oleh guru, permasalahan tersebut akan selalu datang silih berganti.
Oleh karena itu, dalam hal ini kepala sekolah berupaya untuk mengadakan
kegiatan dalam mengatasi permasalahan tersebut dengan melaksanakan kegiatan
supervisi klinis. Dimana kegiatan ini kepala sekolah membantu dan mencari guru
dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran.

Berpijak dari pemaparan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
usaha apa saja yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi
klinis di SMA UII Yogyakarta. Dalam hal ini subyek penelitiannya kepala sekolah
dan semua guru yang berjumlah 24 orang. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif dan kuantitatif deskriptif, dengan menggunakan metode
wawancara, dokumentasi, dan angket. Adapun cara menganalisis data kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif analisis.

Hasit penelitian ini yaitu adanya pelaksanaan dan usaha kepaia sekolah
dalam supervisi klinis. Yang mana pelaksanaan tersebut ada 4 tahap antara lain
sebagai berikut: (1) Tahap pra observasi, (2) Tahap observasi, (3) Tabap analisis
hasii observasi, (4) Tahap pembicaraan hasil observasi. Adapun Usaha tersebut
antara lain: (a) Membantu guru dalam memotivasi siswa (b) Membantu guru
dalam menghadapi permasalahan siswa. Adapun usaha yang digunakan kepala
sekolah dalam supervisi klinis yaitu dengan cara membantu guru tersebut dalam
memecahkan dan mengatasi segala permasalahan pembelajaran, sehingga guru
tersebut tidak akan lagi mengalami kesulitan pada saat mengajar dan proses
pembelajaran berjalan lancar dan optimal kembali.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai usaha membantu anak didik mencapai
kedewasaan, diselenggarakan dalam suatu kesatuan organisasi sehingga usaha
yang satu dengan lainnya saling berhubungan dan saling mengisi. Pengelolaan
pendidikan dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta
berkelanjutan merupakan komitmen dalam pemenuhan janji sebagai pemimpin
pendidikan." Dalam kaitan ini supervisi tidak diragukan lagi memegang
peranan dalam memaksimalisasi tujuan pendidikan.

Upaya memaksimalisasi pencapaian tujuan pendidikan tersebut
berkaitan erat dengan kenyataan bahwa sebagai tempat mengembangkan
siswa, sekolah merupakan sarana utama untuk mengembangkan kebudayaan
dalam wujud logika, etika, estetika, dan praktika. Melalui sekolah diharapkan
para éiswa akan terbantu dalam menguasai pengefzhuan. mampu mengadakan
piliban dan berkomunikasi dengan tepat, yang pada gilirannya “akan
membentuk manusia pembangunan dan manusia Indonesia seutuhnya yang
siap dan cakap mewujudkan dan mengembangkan peradaban bangsa dalam
percaturan global dewasa ini.’

Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat

kompleks karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai

! Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: CV Alfabeta, 2000),
hal. 170.

> Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), .
hal. 12.



dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan.
Sedangkan sifat unik, menunjukkan bahwa sekolah sebagai organisasi
memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi lain.
Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter tersendiri, dimana
terjadi proses belajar mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan
kehidupan umat manusia.’

Kafena sifatnya yang kompleks dan unik tersebutlah, sekolah sebagai
organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Keberhasilan sekolah
adalah keberhasilan kepala sekolah. Kepala sekolah yang berhasil apabila
mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan
unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah scbagai seseorang
yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. Studi keberhasilan
kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah seseorang yang
menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. Untuk itu peran kepala
sekolah  sangat penting dalam menentukan operasional kerja harian,
mingguan, bulanan, semesteran, dan tahunan yang dapat memecahkan
berbagai  problematika = pendidikan di = sekolah. ~Pemecahan berbagai
problematika ini sebagai komitmen dalam meningkatkan mutu pendidikan
melalui kegiatan supervisi pengajaran, konsultasi, dan perbaikan-perbaikan
penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kepala sekolah, para guru, dan tenaga fungsional vang lain, menyadari

: Wahjosumidjo,  Kepemimpinan — Kepala  Sekolah Tinjauan  Teoritik  dan

Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), hal. 81.



yang direncanakan untuk memenuhi kebutuhan hal-hal yang berkaitan dengan
pendidikan, pribadi dan kebutuhan kemasyarakatan serta kepentingan individu
para siswa. Para siswa merupakan klient utama yang harus dilayani, oleh
sebab itu para siswa harus dilibatkan secara aktif dan tepat, tid;k hanya di
dalam proses belajar mengajar, melainkan juga di dalam kegiatan sekolah.*

Oleh karena itu kepala sekolah sebagai seorang yang bertugas
membina iembaganya agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan harus mampu mengarahkan dan mengkoordinasi segala kegiatan.
Sehubungan dengan itu maka tugas kepala sekolah sebagai supervisor berarti
bahwa kepala sekolah hendaknya pandai meneliti, mencari dan menentukan
syarat-syarat mana yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga
tujuan pendidikan di sekolah itu tercapai dengan maksimal. °

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan
tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi
sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran.
Oleh karena itu salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor,
yaitu mensupervisor pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.®

Supervisi klinis merupakan bentuk yang difokuskan pada peningkatan
kualitas mengajar melalui siklus-siklus secara sistematis. Siklus itu dimulai

dari perencanaan, pengamatan, analisis data secara intensif dan pemberian

* Ibid, hal. 239.

SR, Surye Subrote, Mangicmex Pendidikan di Setaloh, {Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
hal. 183.

¢ E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS
don KBK, (Bandung: Rosda Karya, 2004), hal. 111.



umpan balik atau tindak lanjut.” Supervisi klinis juga merupakan usaha untuk
memperkecil kesenjangan antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan
tingkah laku mengajar yang seharusnya. Dalam kaitan ini peranan kepala
sekolah sangat penting dalam supervisi klinis.

Adapun sebagai subyek penelitian tentang masalah ini penulis tertarik
di SMA UII, penulis ingin mengetahui peranan apa saja yang dilakukan oleh
kepala sekolah dalam membantu, mengarahkan, membimbing guru dalam
bidang instruksional, belajar, dan kurikulum dan menelaah lebih lanjut tentang
supervisi klinis yang ada di SMA UIIL Perbaikan situasi belajar mengajar
dilakukan melalui peningkatan kemampuan profesi guru dalam menjalankan
praktik belajar mengajar. Di SMA UII itu sendiri masih ada permasalahan
vang herkaitan dengan pengajaran yaitu ada sebagian guru daiam proses
pengajaran  tidak mempersiapkan terlebih  dahulu tentang rencana
pembelajaran dan silabus sehingga ketika mengajar melenceng dari rencana
pembelajaran tersebut, dan juga guru sering mendadak dalam pembuatan
rencana pembelajaran sehingga proses pengajaran tidak maksimal. Selain itu
guru juga mengalami kesulitan dalam memotivasi belajar siswa, dalam hal ini
kepala sekolah membantu guru dalam menghadapi dan menyelesaikan

permasalahan siswa tersebut. 8

? Suwarna, dkk Pengajaran Mikro Pendekatan Praktis Menyiapkan Pendidik Profesional,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hal. 178-179,
¥ Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Sumaryatin, Tanggal 3 Sepetember 2007.



B. Rumusan Masalah
- Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana usaha kepala sekolah dalam supervisi klinis di SMA UIl
Yogyakarta?
2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat kepala sekolah dalam

melaksanakan supervisi klinis di SMA UIl Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui usaha apa saja yang dilakukan oleh kepala sekolah
dalam melaksanakan supervisi klinis di SMA Ul Yogyakarta?

. e ndngoiahul f2ldor apa saja yang mendukung dan menghambat
kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi klinis di SMA UII
Yogyakarta?

2. Kegunaan Penelitian

a.  Untuk menelaah lebih lanjut tentang supervisi klinis .

b. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis tentang supervisi
klinis

¢. Untuk memberi kemudahan bagi penulis dalam mengkaji lebih luas

tentang supervisi klinis



D. Telaah Pustaka

Zerxiab penulis mengadakan pengainatan, beberapa skripsi yang

bertemakan sama dengan yang akan penulis lakukan , antara lain :

I

Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa Di MI Maarif
Glagah Ombo Sucen Magelang, yang disusun oleh Aan Fatkhurrohman
pada tahun 2006. Dalam skripsi ini berisi tentang upaya apa saja yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa.

Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

Pendidikan Agama Islam Di MAN Tegalrejo Magelang, yang disusun oleh

Chana Zakiyah pada tahun 2007. Dalam skripsi ini berisi tentang -

peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam.

Adapun letak perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan
skripsi yang telah ada, dalam bahasan ini penulis mengkhususkan pada
usaha dan pelaksanaan kepala sekolah dalam supervisi klinis di SMA UIl
Yogyakarta.

Sedangkan buku yang menjadi acuan penulis antara lain :

I. Pengajaran Mikro Pendekatan = Praktis Menyiapkan Pendidik
Profesional yang ditulis oleh Suwarna, M.Pd., dkk tahun 2005, dalam
hulectersebut membahas tentang pelaksanaan peagajaran da supervisi
kiiiis,

2. Menjadi Kepala Sekolah Professional yang ditulis oleh Dr. E.

Mulyasa, M. Pd, tahun 2004, dalam buku tersebut membahas tentang



profesionalisme kepala sekolah dalam konteks menyukseskan MBS
dan KBK.

3. Administrasi dan Supervisi Pendidikan vang ditulis oleh Drs. M.
Ngalim Purwanto, MP, tahun 2003, di dalam buku tersebut membahas
luas tentang pengertian dan jenis supervisi yang salah satu jenis
supervisi tersebut adalah supervisi klinis.

Di samping ketiga buku diatas masih banyak buku yang menjadi
acuan penulis yang dapat diketemukan dalam bagian daftar pustaka pada

skripsi ini.

E. Landasan Teoritik
1. Pergertian Usaha
Usaha adalah kegiatan yang mengarahkan tenaga pikiran atau
badan untuk mencapai suatu maksud.” Usaha dalam skripsi ini maksudnya
kepala sekolah melakukan usaha dengan cara membantu guru dalam
pelaksanaan supervisi klinis yang ada di SMA UII Yogyakarta.
2. Pengertian Kepala Sekolah
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kepala sekolah berasal
dari kata “kepala dan “sekolah”, Kata kepala dapat juga diartikan sebagai
“ketua atau pemimpin” dalam suatu organisaci atau sebuah lembaga.
Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat

menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian secara sederhana

s Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi /I, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
hal. 751,



kepala sckolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan
proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.'® Dalam
kaitan ini kepala sekolah merupakan profil sentral pemimpin pendidikan
yang sangat penting, karel;a ia lebih dekat dan langsung berhubungan
dengan pelaksanaan program pendidikan ditiap-tiap sekolah, dapat dan
tidaknya suatu program pendidikan dan tercapai tidaknya tujuan
pendidikan itu sangat tergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Oleh karena itu betapa
penting peran kepala sekolah dalam menggerakan kehidupan sekolah
mencapai tujuan,

Disini ada dua hal yang harus diperhatikan oleh kepala sekolah,
antara lain yang pertama kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral
yang menjadi kekuatan penggerak kehidupan sekolah dan yang kedua
kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi
keberhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan siswa.'!
Adapun tugas kepala sekolah adalah sebagai berikut:

a. Membimbing para guru agar dapat memahami lebih jelas masalah atau
persoalan-persoalan dan kebutuhan siswa, serta membantuy guru dalam
mengatasi suatu permasalahan.

b. Membantu guru dalam mengatasi kesukaran mengajar.

"% Ibid., hal. 720
"' Wahjosumidjo, Kepemimpinan, hal. 82.



¢. Membantu guru dalam memperkaya pengalaman belajar, sehingga
suasana pengajaran bisa menggembirakan anak didik,
d. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis'?

Setelah penulis menjelaskan tentang pengertian peranan dan kepala
sekolah beserta tugasnya sélanjutnya penulis akan menjelaskan tentang
pengertian supervisi secara umum dan supervisi klinis.

3. Pengertian Supervisi dan Supervisi Klinis
a. Pengertian Supervisi

Kata supervisi diadopsi dari bahasa inggris yakni supervision
yang berarti pengawasan atau kepengawasan. Sedangkan orang yang
melakukan supervisi disebut supervisor.'” Dalam bukunya Drs. H.M.
Daryanto yang berjudul Administrasi Pendidikan dijelaskan bahwa
supervisi adalah aktivitas menentukan kondisi atau Syarat-syarat yang
esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan pendidikan,'* tujuan
tersebut tidak lain sesuai dengan tujuan supervisi. Menurut Ahmadi
dan Ahmad Rohani, tujuan supervisi adalah mengetahui situasi untuk
mengukur tingkat perkembangan sekolah dalam usahanya menjadi
tujuan.'’ Jadi dengan kata lain supervisi ialah suatu aktivitas

pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai

"* Hendiyat Soetopo dkk, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bina
Aksara, 1988), hal. 55.

3 Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah : Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta:
Rineka CiPta,l996), hal, 193

ML Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Solo: Rineka Cipta, 2006), hal. 84.

'* Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan
Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 69,



10

sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif
- sesuai dengan tujuan.

Sedangkan menurut B. Suryo Subroto dalam buku berjudul
Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan Di Sekolah dijelaskan
bahwa supervisi adalah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf
agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan
situasi belajar-mengajar yang lebih baik.'®

Selain itu, supervisi adalah suatu usaha menstimulasi,
mengkoordinasi dan membimbing secara kontinue pertumbuhan guru-
guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar
lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi
pengajaran.'”

Adapun undang-undang tentang pengawasan terdapat dalam
SISDIKNAS BAB' XIX Pasal 66 ayat 1 menjelaskan bahwa:
Pemerintah, Pemerintah Daerah, dewan pendidikan dan komite
sekelah atau madrasah melakukan pengawasan atas penyelenggaraan
pendidikan pada semua jenjang dan jenis pendidikan sesuai dengan
kewenangan masing-masing.'®

Berdasarkan penjelasan  tentang pengawasan yang terdapat
dalam undang-undang SISDIKNAS diatas, supervisi tidak hanya

dilakukan oleh kepala sekolah saja akan tetapi dapat dilakukan oleh

g, Suryosubroto, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan Di Sekolah,(Jakarta:Bina
Aksara, 1998), hal. 134.

7 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 17,

* Undang-Undang SISDIKNAS No 20 Tahun 2003
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. Pemerintah, Pemerintah daerah, dewan pendidikan dan komite sekolah

atau madrasah. Meskipun dalam pembahasan penulis disini supervisi

lebih menekankan pada kepala sekolah, yang mana kepala sekolah

salah satunya sebagai supervisor yang mempunyai tugas untuk

membimbing, mengawasi, dan menilai kegiatan yang ada di sekolah

terhadap seluruh elemen sekolah.

Adapun beberapa prinsip yang harus di perhatikan dalam

supervisi adalah sebagai berikut:

)

2)

3)
4)

3)

7)

8)

Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, bahwa dari
para supervisor seyogyanya dapat memberikan motivasi kepada
pihak-pihak yang disupervisi sehingga tumbuh dorongan atau
motivasi untuk bekerja lebih giat dan mencapai hasil yang lebih
baik.

Supervisi hendaknya di dasarkan pada keadaan dana kenyataan
yang sesuai dengan sebenar-benarnya terjadi sehingga kegiatan
supervisi  dapat terlaksana dengan realistis dan mudah
dilaksanakan.

Kegiatan supervisi hendaknya terlaksana dengan sederhana, tidak
terlalu kaku dan muluk tapi sewajarnya.

Supervisi hendaknya dapat memberikan rasa aman kepada pihak-
pihak yang di supervisi, bukan sebaliknya menumbuhkan rasa
tercekam, takut, was-was, dan sebagainya sebagaimana perasaan
tak menentu.

Dalam  pelaksanaan supervisi hendaknya terjalin hubungan

profesional antara pihak yang mensupervisi dengan disupervisi,

venat GiGassrkan stas hubungan pribadi.

Supervisi ~hendaknya didasarkan pada jenis kemampuan,
kesanggupan, serta kondisi, dan sikap pihak yang disupervisi agar
tidak menimbulkan rasa stres pada pihak yang disupervisi.
Supervisi tidak dilaksanakan dalam situasi mendesak (yang timbul
dari sikap otoriter supervisor ) sehingga berdampak pada rasa
gelisah, yang selanjutnya justru menumbuhkan sikap jengkel,
apalagi berdampak pada sikap antipati dari pihak yang di supervisi.
Supervisi bukanlah inspeksi atau pemeriksaan sehingga tidak
tepatlah jika supervisor bertindak mencari-cari kesalahan dari
perilaku pihak yang sedang di supervisi.
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9) Supervisi adalah sebuah kegiatan yang hasilnya memerlukan
proses yang kadang-kadang tidak sederhana. Oleh karena itu tidak
pantaslah supervisor mengharapkan hasilnya terlalu cepat.

10) Supervisi hendaknya juga bersifat prefentif, korektif, dan
kooperatif. Prefentif berarti berusaha mencegah jangan sampai
timbul hal-hal yang negatif, dengan cara mengantisipasi bakal
terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan. Korektif berarti
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah di perbuat untuk
memperoleh sesuatu yang tidak mengulang kejadian lama.
Kooperatif berarti berusaha melakukan dan mengatasi secara
bersama-sama ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan."

b. Pengertian Supervisi Klinis
Supervisi klinis termasuk bagian dari supervisi pengajaran.

Dikatakan supervisi klinis karena prosedur pelaksanaannya lebih
ditekankan kepada mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi
di dalam proses belejar-mengajar, dan kemudian secara langsung pula
diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan atau kekurangan
tersebut. Jadi supervisi klinis adalah suatu proses bimbingan yang
bertujuan untuk membantu pengembangan profesional guru/calon
guru, khususnya dalam penampilan mengajar, berdasarkan observasi
dan analisis data secara teliti dan objektif sebagai pegangan untuk
perubahan tingkah laku mengajar tersebut.*’

Selain itu supervisi klinis merupakan model supervisi untuk

menyelesaikan masalah tertentu yang sudah diketahui. Supervisi klinis

1 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi Klinis , (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.
21-22
Y

Nigalim Purwanto, Adminisirasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung; Rosda
Karya, 2005), hal. 91.
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merupakan sistem bantuan dari dalam kelas yang dirancang untuk
memberikan bantuan langsung kepada guru.?'

Adapun undang-undang yang menjelaskan tentang guru
terdapat dalam Pasal 1 ayat 1 UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen yang berbunyi: "Guru adalah pendidik professional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.?

Adapun ciri-ciri supervisi klinis ada 8 macam antara lain :

1) Dalam supervisi klinis, bantuan yang diberikan bukan bersifat
instruksi atau memerintah, tetapi bersifat objektif sehingga tercipta
hubungan manusiawi dan guru-guru memiliki rasa aman. Dengan
timbulnya rasa aman diharapkan adanya kesediaan untuk
menerima perbaikan

2) Apa yang akan disupervisi itu timbul dari harapan dan dorongan
dari guru sendiri karena dia memang membutuhkan bantuan itu.

3) Satuan tingkah laku mengajar yang dimiliki guru merupakan
satuan yang terintegrasi dan harus dianalisis sehingga terlihat
kemampuan apa, keterampilan apa yang spesifik yang harus
diperbaiki.

4) Suasana dalam pemberian supervisi adalah suasana yang penuh
kehangatan, kedekatan, dan keterbukaan.

5) Supervisi yang diberikan tidak saja pada keterampilan mengajar
tapi juga mengenai aspek-aspek kepribadian guru, misalnya
motivasi terhadap gairah mengajar.

6) Instrumen yang digunakan untuk observasi disusun atas dasar
kesepakatan antara supervisor dan guru

7) Balikan yang diberikan harus secepat mungkin dan sifatnya
objektif. ‘

8) Dalam percakapan balikan seharusnya datang dari pihak guru lebih
dulu, bukan dari supervisor.?

2: Syaiful Sagala, Administrasi, hal. 246.
= Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
® Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik, hal. 38-39.
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¢. Langkah-Langkah dalam Pelaksanaan Supervisi Klinis

Langkah-langkah dalam supervisi klinis melalui tiga tahap

pelaksanaan sebagai berikut:

D

Pertemuan awal

2) = Observasi

3)

Pertemuan Akhir.?*

4. Tujuan dan Prinsip Supervisi Klinis

a. Tujuan Supervisi Klinis

Tujuan supervisi klinis menurut Bafadal sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

5)

Menyediakan umpan balik yang objektif bagi guru mengenai
pengajaran yang dilaksanakannya.

Mendiagnosis dan membantu memecahkan masalah-masalah
pengajaran

Membantu  guru  mengembangkan keterampilannya  dalam
menggunakan strategi pengajaran

Mengevaluasi guru untuk kepentingan promosi jabatan dan
keputusan lainnva '
Membaniu guru mengembangkan satu sikap Eositif terhadap
pengembangan profesi secara berkesinambungan.?

b. Prinsip Supervisi Klinis

Menurut Sahertian serta Wiles dan Bondji menyampaikan

prinsip-prinsip supervisi klinis sebagai berikut;

1)
2)

3)
4)

Supervisi klinis dilaksanakan atas dasar inisiatif guru lebih dahulu
sehingga akan menjadikan supervisi klinis cenderung berhasil
Perilaku supervisor sedemikian taktis sehingga guru-guru terdorong
berusaha meminta bantuan supervisor

Ciptakan hubungan manusiawi, interaktif, dengan rasa kesejawatan
Ciptakan suasana bebas dan terbuka dalam berpendapat, agar guru
tidak kesulitan mengemukakan apa yang dialaminya. Supervisor
berusaha memberikan bantuan yang diharapkan guru

> [bid., hal. 40.
2 Suwarna, dkk, Pengajaran Mikro, hal. 182,
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5) Objek kajian supervisi klinis harus nyata sesuai dengan yang dialami
oleh guru

6) Perhatian pada unsur-unsur spesifik yang perlu di perbaiki

7) Supervisi klinis mengarah pada program, proses, hasil, dan
personil,

5. Keunggulan Supervisi klinis
Selain tujuan dan prinsip supervisi klinis diatas, disini akan
dijelaskan tentang keunggulan supervisi klinis. Adapun keunggulannya
antara lain:

a. Kegiatan supervisi akan berlangsung baik karena dapat mengumpulkan
informasi yang tepat, langsung dari guru sendiri, yang memang
diperlukan dan tepat untuk digunakan dalam pembinaan.

b. Pihak pengawas atau kepala sekolah yang melaksanakan supervisi
akan merasa puas karena dapat memberikan bantuan yang tepat kepada
guru yang memerlukan.

¢. Supervisi dilaksanakan berdasarkan diskusi bersama dengan guru dan
dituliskan dalam bentuk perencanaan maka langkah kegiatannya
menjadi pasti, setiap langkah dapat diikuti dan dicermati mana yang
sudah dapat terlaksana dan mana yang belum, serta dapat dikaji ulang
untuk peningkatan dilain waktu.

d. Pihak guru akan merasa lebih dekat dengan pengawas dan kepala
sekolah sehingga lama kelamaan tidak ada yang perlu ditutupi,

e. Guru akan merasa puas karena telah mendapatkan pembinaan yang
sesuai dengan yang diperlukan, yaitu memecahkan masalah yang
dijumpai secara tepat sasaran sehingga problema mengajar akan dapat
teratasi.

f. Pihak pengawas akan merasa puas karena dapat memberikan bantuan
kepada guru secara tepat seperti apa yang dibutuhkan oleh guru.?’

Dari penjelasan diatas, maka dapat diketahui perbedaan supervisi
dan  supervisi klinis. Yang mana supervisi kegiatannya secara tidak
langsung berhubungan dengan usaha perbaikan pengajaran seperti

supervisi terhadap kegiatan pengelolaan bangunan dan perlengkapan

*° Ibid., hal. 182-183
*7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, hal, 93:94
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sekolah, supervisi terhadap kegiatan pengelolaan administrasi kantor, dan
supervisi pengelolaan keuangan sekolah. Sedangkan supervisi klinis
pelaksanaannya lebih di tekankan pada usaha kepala sekolah tersebut
dalam membantu guru untuk menyelesaikan dan menyelesaikan masalah-

masalah yang berkaitan dengan sistem peagajaran.

Ciri-Ciri Guru Profesional
Jabatan guru merupakan jabatan profesional yang menghendaki
guru harus bekerja secara profesional. Bekerja sebagai seorang yang
profesional berarti bekerja dengaﬁ keahlian, dan keahlian hanya dapat
diperoleh melalui pendidikan khusus. Guru tentu telah mengikuti
pendidikan keahlian melalui lembaga kependidikan. Keahiian dalam
pendidikan ditandai dengan diberikannya sertifikat atau akta mengajar. 28
Guru merupakan pendidik formal di sekolah yang bertugas
membelajarkan  siswa-siswanya  sehingga memperoleh  berbagai
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang semakin sempurna
kedewasaan atau pribadinya. Oleh karena itulah, guru terkait dengan
berbagai syarat, yang diantaranya guru disyaratkan untuk memiliki
sepuluh kemampuan dasar, yaitu:
Menguasai bahan pengajaran
Mengelola program belajar mengajar
Mengelola kelas
Menguasai media atau sumber belajar
Menguasai landasan kependidikan

Mengelola interaksi belajar mengajar
menai piostasi siswa

€ e a0 o

* Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal, 42.



h. Mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan

i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

J. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian untuk
keperluan pendidikan dan pengajaran.?

Selain itu, mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu
kompleksnya, maka profesi ini memerlukan persyaratan khusus antara lain
dikemukakan berikut:

a. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendalam

b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan
bidang profesinya

¢. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan

“yang dilaksanakannya

e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan

f. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya

g- Memiliki klien atau obyek layanan yang tetap, seperti dokter dengan
pasiennya, dan guru dengan muridnya

h. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di
masyarakat.>

Atas dasar persyaratan tersebutlah, jeiasiah jabatan vrofesional
harus ditempuh melalui jenjang pendidikan yang khusus mempersiapkan
jabatan itu. Demikian pula dengan profesi guru, harus ditempuh melalui
Jjenjang pendidikan pre service education seperti Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD), IKIP dan Fakultas keguruan di luar lembaga IKIP.

Adapun  undang-undang yang menjelaskan tentang  guru
profesional terdapat dalam Pasal 7 ayat 1 UU No.14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen yang berbunyi: “Profesi guru dan profesi dosen

)

merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan

29 »
“ Ibid., hal. 69,
*® Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional , (Bandung: Rosda Karya, 2004), hal.15.
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prinsip sebagai berikut: a) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan
idealisme; b) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; ¢) memiliki kualifikasi akademik
dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas; d) memiliki
kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; e) memiliki
lnggung jawau alas pelaksanaan tugas keprotfesionalan; ) memperoleh
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; g) memiliki
kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan -
dengan belajar sepanjang hayat; h) memiliki jaminan perlindungan
hokum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; dan i) memiliki
organisasi profesi yang mempunyai kewenangan dalam mengatur hal-hal

yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru, !

F. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini tergolong penclitian lapangan (field research)
apabila dilihat dari tempat penelitian dilakukan. Penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian dengan menggunakan informasi yang diperoleh
dari sasaran atau subyek penelitian yang selanjutnya disebut informan atau
responden melalui instrumen pengumpulan data seperti wawancara, observasi
dan sebagainya.

1. Metode Penentuan Subyek

3; Undang-Undang No 14
= Suharsimi Arikunto, Manq’emen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 130.
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Metode penentuan subyek sering pula disebut dengan netode
penentuan sumber data yaitu dari mana sumber data itu didapatkan,®
dengan menempatkan populasi sebagai tempat diperolehnya data. Populasi
adalah semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh
dari sampel itu hendaknya digeneralisasikan.** Adapun yang menjadi
subyek dalam penelitian ini meliputi : kepala sekolah dan semua guru
Shvia Uil Yogyakarta yang berjumlah 24 orang. Dalam kaitan inilah
mengingat guru pengajar SMA Ul jumlahnya kurang dari 100, maka
pengumpulan datanya menggunakan teknik populasi, sesuai dengan
pendapat Suharsimi Arikunto:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi".

[

Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ilmiah ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Adalah metode yang dilakukan untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

majalah, notulen rapat dan sebagai11ya.35 Metode ini penulis gunakan

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), hal. 102,

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta:Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1986), hal.70.
5

[Y! RN P TN n I S N e T
Suharshinn Arikunie. Prosedur, hal. 236,
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untuk memperoleh data tentang struktur organisasi, letak geografis,
- sejarah berdirinya, keadaan guru, sarana dan prasarana.
b. Wawancara
Adalah metode yang digunakan dimana peneliti mengumpulkan data
dengan jalan komunikasi atau interview langsung dengan subyek
penelitian, baik dalam situasi sesungguhnya maupun dalam situasi
buatan.”® Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang pada
umumnya dapat diperoleh secara langsung, Adapun wawancaranya
dalam hal ini hanya kepada kepala sekolah saja.
c. Angket
Angket adalah seperangkat penyataan atau pertanyaan tertulis dalam
lembaran kertas atau sejenisnya dan disampaikan kepada responden
penelitian untuk diisi olehnya tanpa intervensi dari peneliti atau pihak
lain.”” Angket yang digunakan peneliti bersifat tertutup, dalam angket
ini pertanyaan-pertanyaan telah memiliki alternatif jawaban yang
tinggal dipilih oleh responden. Jadi responden tidak bisa memberikan
Jawaban atau respon lain kecuali yang tersedia sebagai alternatif
Jjawaban.
Metode Analisa Data
Metode analisa berarti mengadakan interprestasi terhadap data-data
yang telah tersusun dan terseleksi. Dalam analisis data ini penulis

menggunakan metode analisa data kuantitatif dan analisa data kualitatif.

138.

%% Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hal. 136.
%" Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif; (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal.
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Untuk menganalisa data kualitatif menggunakan metode deskriptif
analisis, yaitu suatu cara pengambilan kesimpulan yang berdasarkan atas
fenomena-fenomena dan fakta untuk mengetahui unsur-unsur suatu
pengetahuan yang menyeluruh, mendeskripsikannya dalam  suatu
kesimpulan.

a. Analisa Data Kuantitatif

Dengan rumus:
p= —]—(-xl 00%
N

P = Angka prosentase
J = TFrekuensi yang sedang dicari prosentasernya i
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).*
Dalam metode analisa ini juga digunakan teknik deskriptif
yang bersifat eksploratif yang bertujuan untuk menggambarkan

keadaan atau fenomena. Untuk menganalisa data yang terkumpul

digunakan data kualitatif,

b. Data Kualitatif
Untuk data kualitatif atau non-angka yang diperoleh penulis
dari penelitian, akan penulis olah dengan menggunakan metode

deskriptif analisis non-statistik dengan cara:

38 . L . ) oo .. L gy PP . . ~
“nas Sudijono, Pengantar Starisiit Pendidiken, (Jaxkara: PT RajaGrafindo Persada,

2005), hal. 43,
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1) Metode Induktif, yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta-fakta
vang khusus kemudian kita tarik kesimpulan yang bersifat
venum.®

2) Metode Deduktif, yaitu perolehan data atau keterangan yang
bersifat umum, kemudian diolah untuk mendapatkan rincian yang

bersifat khusus.*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, maka penulis membagi

skripsi ini ke dalam tiga bagian, yaitu:

1.

Bagian Awal

Bagian awal skripsi meliputi: Halaman judul skripsi, surat pernyataan
Keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman
abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.

Bagian Utama

Bagian utama meliputi: Pendahuluan, hasil penelitian dan pembahasan,
dan kesimpulan. Yang mana bagian utama tersebut akan dijelaskan satu
persatu di bawah ini,

Bsb 1 Peadahuluan yang riencakup latar beiakang masalsh, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teort,

metode penelitian, sistematika pembahasan.

hal. 44,

? Noceng Muhajir, Merodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rineka Sarasih, 1989),

“® 1bid., hal. 200.
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Bab II Gambaran Umum SMA UIl Yogyakarta yang terdiri dari letak
geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa,
keadaan sarana dan prasarana sekolah, data kepala sekolah, dan profil
kepala sekolah.

Bab III Pelaksanaan Supervisi Klinis Oleh Kepala Sekolah di SMA UII
Yogyakarta yang meliputi : Pelaksanaan supervisi klinis, Usaha kepala
sekolah dalam supervis klinis, Faktor pendukung dan penghambat kepala
sekolah dalam supervisi klinis.

Bab IV Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.

Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi meliputi : daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
lakukan tentang peranan kepala sekolah dalam supervisi klinis di SMA UII

Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah sudah
maksimal dan sangat baik, hal ini dapat dilihat dari adanya 4 tahap
pelaksanaan supervisi klinis. 4 tahap itu antara lain:

a. Tahap pra observasi (tahap percakapan awal)
b. Tahap Observasi
c. Tahap analisis hasil observasi
d. Tahap pembicaraan hasil observasi
Adapun pelaksanaan supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala
sekelah selama 1 tahun sebanyak 2 sampai 3 kali..

2. Usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam supervisi klinis antara
lain:

a. Membantu guru dalam memotivasi siswa
Usaha yang dapat menemukan sebab musababnya dan kemudian
mendorong seorang siswa itu mau melakukan pekerjaan yang
seharusnya dilakukan yakni belajar. Dengan kata lain siswa perlu

diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada diri siswa tersebut.

80
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b. Membantu guru dalam permasalahan siswa

Kepala sekolah ~membantu para guru dalam  menghadapi

permasalahan. Siswa, terutamé dalam hal kesulitan belajar dengan

melakukan  pengumpulan data-data yang diperlukan sehubungan
dengan permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran, sehiagga akan mempermudah guru dalam pemecahan
masalah  yang dihadapinya. Kemudian dengan menciptakan
komunikasi yang harmonis akan mempermudah di dalam pemecahan
masalah,
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan supervisi

klinis

a.  Paktor pendukung meiiputi:

1. Adanya kerjasama dan dukungan yang baik dalam pelaksanaan
supervisi klinis, sehingga pelaksanaan supervisi klinis berjalan
lancar.

2. Adanya kemajuan dalam menggunakan media lain
b. Faktor penghambat meliputi:

I. Kurangnya fasilitas dan media pembelajaran yang memenuhi

2. Kurangnya sosialisasi guru dalam mengajar pada siswa

(¥S]

Kurangnya motivasi siswa dalam belajar

4. Kurangnya kedisplinan pada guru dan siswa.
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Jadi dengan adanya pelaksanaan, usaha kepala sekolah dalam
ineiakukan  supervisi klinis, maka dikatakan pelaksanaan dan usahanya
berjalan lancar, akan tetapi masih ada kekurangan-kekurangan yang harus di
perbaiki dan hasil dari adanya pelaksanan supervisi klinis yang dilakukan
oleh kepala sekolah cukup baik, sehingga masih perlu ditingkatkan lebih baik

lagi.

Saran-Saran
Selain kesimpulan, penulis juga ingin memberikan saran kepada
komponen yang terlibat dalam dunia pendidikan di SMA UIl Yogyakarta.
Adapun saran-saran penulis sebagai berikut:
I. Bagi kepala sckolah
a. Kepala sekolah hendaknya dalam pelaksanaan supervisi klinis kepala
sekolah melakukannya dengan terus menerus, berkesinambungan
sehingga hasilnya yang dicapai akan lebih optimal lagi
b. Didalam melakukan supervisi klinis, hendaknya kepala sekolah lebih
bersifat membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru serta
iiiciivimbing dan mengarahkannya ke arah yang lebih baik terutama
dalam proses pembelajaran dan bukan sekedar melihat kekurangannya
saja
¢.  Kepala sekolah hendaknya lebih memperhatikan kelengkapan sarana
pembelajaran.
2. Bagi Guru

a. Guru perlu meningkatkan kedisplinan dalam mengajar




b. Guru hendaknya lebih cermat dalam memilih dan menggunakan
metode dalam proses pembelajaran sehingga materi yang disampaikan
lebih mengena sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan siswa tidak
merasa bosan dan jenuh.

¢. Guru membantu siswa untuk lebih meningkatkan lagi semangat dalam
belajar

d. Guru hendaknya lebih tegas dan didiplin lagi dalam menghadapi siswa

yang nakal dan ramai di kelas.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur penulis haturkan
kehadirat Allah SWT, karena atas karunia, rahmat, hidayah-Nya, penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini, walaupun banyak hambatan dan
rintangan selama melaksanakannya. Penulis menyadari bahwa skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan.

Akhirnya penulis menghaturkan terimakasih banyak kepada semua
pihak yang membantu terselesaikannya skripsi ini. Penulis berharap semoga
skripsi ini bermanfaat terutama bagi perkembangan dan kemajuan pendidikan,

khususnya pendidikan islam. Amin.
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